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ABSTRACT
Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas dan reproduktivitas ternak, disamping beberapa faktor
lainnya seperti genetik, pengontrolan penyakit, dan manajemen pemeliharaan. Biaya produksi pakan mencapai sekitar 80% dari
total produksi, oleh karena itu perlu dicari bahan pakan dengan biaya yang murah. Penggunaan bahan pakan dari limbah pertanian
dan perkebunan merupakan salah satu alternatif untuk menurunkan biaya produksi. Namun bahan pakan yang berasal dari limbah
industri pernatanian memiliki kualitas yang rendah ditandai dengan tingginya kadar serat dan kecernaan yang rendah. Beberapa
metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas bahan pakan yang berkualitas rendah adalah dengan cara fisik, kimia
dan biologi. Kulit kopi adalah salah salah satu limbah perkebunan yang tidak digunakan secara maksimal selama ini, sementara
pada kulit kopi masih terdapat bahan yang dibutuhkan ternak dengan menerapkan metode peningkatan kualitas pakan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kandungan kulit kopi yang difermentasi dengan bahan fermentasi komersil (Saus Burger Pakan-SBP)
dengan perbedaan jumlah inokulan yang berbeda..
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan Agustus 2017 di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Teknologi Pakan
(LINTP), Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala. Kulit kopi yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari perkebunan rakyat Kabupaten Benar Meriah. Setiap perlakuan fermentasi kulit kopi ditambahkan molases 2%, tepung sagu 3%
dan urea 0,1 % dari bahan kering kulit kopi yang berfungsi sebagai substrat  untuk mempercepat proses fermentasi pakan.
Perlakuan berupa kulit kopi yang difermentasi yang telah dicampur dengan semua bahan substrat ditempatkan pada wadah
fermentasi dan disimpan selama 21 hari. 
Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan
sehingga diperoleh 16 unit percobaan. Perlakuan yang dicobakan pada penelitian ini adalah pemberian SBP dengan level yang
berbeda. P0 (Kontrol), P1 (Kulit Kopi + SBP 0,5%), P2 (Kulit Kopi + SBP 1%), dan P3 (Kulit Kopi + SBP 1,5%). Data yang
diamati dalam penelitian ini adalah kandungan nutrisi kulit kopi setelah fermentasi yang terdiri dari bahan kering, serta kasar, lemak
kasar, abu dan BETN. Data dianalisis menggunakan Analisis of Varian (ANOVA) dengan rancangan RAL. Apabila terdapat
perbedaan antar pengaruh perlakuan, maka dilanjutkan dengan Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan (Duncan Multiple Range Test/
DMRT) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan SBP dengan level yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P0,05) terhadap
kandungan  serat kasar, nilai pH, protein kasar, lemak kasar, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen kulit kopi fermentasi.
